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Abstrak

Perkembangan platform digital telah mempermudah individu dalam melakukan aktivitas belanja tanpa harus menghabiskan waktu dan tenaga
untuk pergi ke pusat perbelanjaan. Kemudahan ini, meskipun bermanfaat, seringkali menimbulkan perilaku pembelian tidak terencana (impulsive
buying) yang dapat berdampak pada kondisi finansial maupun psikologis mahasiswa. Perilaku tersebut erat kaitannya dengan gaya hidup
hedonisme, di mana individu cenderung mengambil keputusan secara spontan tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya hidup hedonisme terhadap impulsive buying pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner skala psikologi,
melibatkan 80 mahasiswa sebagai subjek. Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh positif signifikan gaya hidup hedonisme terhadap impulsive buying dengan nilai probabilitas 0,000 (p < 0,05). Besarnya kontribusi gaya
hidup hedonisme terhadap impulsive buying adalah 0,652, yang berarti gaya hidup hedonisme memberikan pengaruh cukup kuat terhadap
kecenderungan mahasiswa melakukan pembelian impulsif. Temuan ini memberikan implikasi bahwa gaya hidup hedonisme perlu diperhatikan
dalam upaya pengembangan strategi edukasi dan intervensi psikologis untuk membantu mahasiswa mengelola perilaku konsumtif secara lebih
bijak.

Kata Kunci: Hedonisme; Impulsive Buying; Pembelian Impulsif; Gaja Hidup.

Abstract

The rise of digital platforms has made shopping easier for individuals, eliminating the need to spend time and energy traveling to shopping
centers. While convenient, this ease often fosters unplanned purchasing behavior—or impulsive buying—which can impact students' financial and
psychological well-being. Such behavior is closely linked to a hedonistic lifestyle, characterized by a tendency to make spontaneous decisions
without considering long-term consequences. This study aims to determine the extent to which a hedonistic lifestyle influences impulsive buying
among students at the Faculty of Psychology, Universitas Muhammadiyah Aceh. Employing a quantitative method, the study collected data via
psychological scale questionnaires from 80 student participants and analyzed the results using simple linear regression. The findings reveal a
significant positive influence of a hedonistic lifestyle on impulsive buying, with a probability value of 0.000 (p < 0.05). The contribution of a
hedonistic lifestyle to impulsive buying was measured at 0.652, indicating a strong influence on students' tendencies toward impulsive purchases.
These findings suggest that a hedonistic lifestyle should be considered when developing educational strategies and psychological interventions to
help students manage their consumer behavior more wisely.

Keyword: Hedonism; Impulsive Buying; Impulse Buying; Live Elephant.
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1. Pendahuluan

Proses modernisasi yang sedang berlangsung telah mendatangkan berbagai perubahan besar dalam
kehidupan masyarakat. Menurut Andriani et al. (2021), modernisasi merupakan fenomena yang tidak
dapat ditolak kehadirannya, dan Indonesia menjadi salah satu negara yang terdampak secara signifikan.
Modernisasi ini memengaruhi gaya hidup masyarakat, menciptakan pola kehidupan yang berbeda
dibandingkan masa sebelumnya. Banyak individu mengikuti arus perubahan menuju gaya hidup yang
lebih modern, yang kini dianggap sebagai tren sekaligus kebutuhan. Contoh nyata dari perubahan
tersebut adalah meningkatnya penggunaan gawai, media sosial, serta aktivitas belanja online. Belanja
online menjadi salah satu aktivitas yang semakin populer karena memberikan kemudahan bagi individu
untuk melakukan transaksi tanpa harus datang langsung ke toko. Bisnis berbasis internet berkembang
pesat tanpa batasan waktu dan tempat, dengan website berfungsi sebagai katalog pemasaran yang
praktis dan efisien. Sistem ini memungkinkan interaksi jual beli tanpa pertemuan langsung antara penjual
dan pembeli, sehingga menjadi alternatif yang diminati oleh berbagai kalangan. Keunggulan bisnis online
meliputi aspek pelayanan, efektivitas, keamanan, dan popularitas yang terus meningkat. Berdasarkan
data Bank Indonesia, nilai transaksi e-commerce pada tahun 2022 mencapai Rp227,8 triliun, meningkat
22,1 persen secara tahunan (year on year) (www.dbs.id, 2023). Angka ini menunjukkan bahwa
perkembangan bisnis online di Indonesia terus mengalami pertumbuhan signifikan setiap tahunnya.
Fenomena ini tidak hanya mencerminkan perubahan pola konsumsi masyarakat, tetapi juga menegaskan
adanya pergeseran gaya hidup ke arah yang lebih modern dan konsumtif, yang pada akhirya dapat
memengaruhi perilaku psikologis seperti kecenderungan melakukan pembelian impulsif.

Penggunaan platform digital seperti shopee, tokopedia, lazada dan tiktok shop yang saat ini sedang
meningkat dengan pesat pembeliannya (Restya & Septiawati, 2026) membuat individu memiliki perilaku
pembelian yang tidak direncanakan (impulsive buying), proses belanja yang semakin mudah membuat
individu memilki perilaku impulsive buying tanpa disadari oleh individu tersebut. Impulsive buying adalah
kegiatan pembelian yang dilakukan tanpa perencanaan atau pertimbangan yang matang (Wale &
Situmorang, 2023). Hal ini terjadi ketika individu membuat keputusan secara spontan dan tanpa
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang atau kebutuhan yang di perlukan (Rahmadani et al,
2019). Proses belanja yang semakin mudah tanpa disadari membuat pengeluaran akan lebih besar dari
rencana sebelumnya dan membeli barang diluar rencana semula, kegiatan berbelanja didasari keinginan
yang sifatnya rasional dan berkaitan dengan manfaat suatu produk, selain itu pengeluaran saat berbelanja
juga dipengaruhi oleh nilai yang sifatnya emosional (Lestari., 2025; Agustina., 2022; Alitani & Alfianti.,
2022). Karakteristik dari gaya hidup hedonisme bisa dilihat dari berbagai atribut gaya hidup hedonisme
yaitu memilki hobi mengumpulkan barang berteknologi tinggi, mewah atau branded, tidak terlalu berfikir
secara rasional, tidak memilki pendirian, cepat terpengaruh orang lain, dan memilki pandangan gaya
hidup yang instan. Primadini & Paramita (2015) mengemukakan bahwa faktor yang menjadi alasan
seseorang terdorong untuk melakukan impulsive buying terdapat faktor internal dan eksternal. Adapun
faktor internal pada diri seseorang, yaitu suasana hati yang dipengaruhi oleh keadaan emosi pada saat
ingin berbelanja. Sedangkan faktor eksternal, yaitu lingkungan dari individu tersebut (Noitasari et al, 2022;
Lestari, 2025). Impulsive buying bisa menjadi masalah jika dilakukan secara berlebihan, hal ini dapat
menyababkan penumpukan utang, dan kesulitan dalam mengatur keuangan. Gaya hidup hedonisme kini
sedang menjadi trend di kalangan mahasiswa, mahasiswa yang memilki gaya hidup hedonisme
berorientasi pada kesenangan dan kenikmatan, serta menghindari segala macam hal yang tidak
menyenangkan, semua orang sebenarnya memilki gaya hidup hedonisme namun yang membedakanya
adalah tingkatanya, gaya hidup hedonisme akan menjadi suatu gaya hidup negatif apabila berkembang
mencapai pada tahap yang berat. Menurut Levant & Linda (dalam Patricia, Dkk, 2014) gaya hidup hedonis
diartikan sebagai pola perilaku dapat diketahui dari aktivitas, minat, maupun pendapat yang selalu
menekankan pada kesenangan hidup. Mahasiswa yang disebut sebagai generasi Z dapat terpengaruh
oleh hedonisme dengan semakin menguatnya modernisasi di kalangan mahasiswa (Putri, 2019). Hal ini
dapat dilihat dari perbedaan gaya berpenampilan mahasiswa saat ini dengan dulu, terlihat peran
hedonisme yang semakin mengontrol gaya hidup mahasiswa (Paramitasari et al., 2018).

5025 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol 12No. 5, Oklober (026)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

. . . E-ISSN: 2579-5635 P-ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 12 (5) Oktober 2026 PP, 5024-5034

Available at: https:/journal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v12i5.7041

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Universitas Muhammadiyah Aceh
menunjukkan bahwa perilaku impulsive buying cukup menonjol di kalangan mahasiswa. Mahasiswa
cenderung melakukan pembelian secara spontan, baik secara online maupun offline, dipicu oleh berbagai
faktor seperti iklan di media sosial, adanya diskon, ajakan teman, serta kondisi emosional atau suasana
hati. Pola ini memperlihatkan bahwa keputusan berbelanja sering kali tidak didasarkan pada kebutuhan
nyata, melainkan dorongan sesaat yang berhubungan dengan gaya hidup hedonisme (Nisa, 2021).
Akibatnya, mahasiswa kerap membeli barang di luar rencana, bahkan sampai berutang untuk memenuhi
keinginan konsumtif. Temuan ini sejalan dengan Fail & Kuswati (2025) yang menyatakan bahwa gaya
hidup merupakan salah satu faktor pendorong impulsive buying, serta penelitian Wisnuwardani (2021)
yang menegaskan bahwa pembelian tidak terencana merupakan bagian dari shopping lifestyle dan
hedonic shopping value. Dengan demikian, perilaku impulsive buying pada mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti emosi, tetapi juga faktor eksternal berupa lingkungan sosial yang
mendorong gaya hidup konsumtif.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nato (2018) gaya
hidup mempengaruhi kecenderungan impulsive buying, artinya apabila gaya hidup individu semakin
hedonisme maka akan semakin mendorong terjadinya kecenderungan impulsive buying. Dengan
demikian, fenomena impulsive buying yang dipengaruhi oleh gaya hidup hedonisme menjadi isu penting
yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara gaya hidup hedonisme dan
perilaku konsumtif, serta menjadi dasar bagi upaya edukasi dan intervensi psikologis dalam mengelola
perilaku belanja mahasiswa secara lebih bijak.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Impulsive Buying dalam Konteks Konsumsi Digital

Perkembangan e-commerce dan digitalisasi konsumsi telah mendorong perubahan signifikan dalam
perilaku belanja masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kecenderungan impulsive buying. Perilaku
ini tidak hanya dipahami sebagai pembelian tanpa perencanaan, tetapi juga sebagai respons spontan
yang dipicu oleh stimulus eksternal dan dorongan emosional yang kuat. Penelitian menunjukkan bahwa
faktor seperti promosi digital, kemudahan transaksi, serta pengalaman pengguna dalam platform online
berperan penting dalam memicu pembelian impulsif (Damayanti, 2024). Selain itu, impulsive buying
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi emosional dan
motivasi hedonis, sedangkan faktor eksternal mencakup diskon, tampilan produk, serta tekanan sosial
(Afif & Purwanto, 2020). Namun demikian, sebagian penelitian masih berfokus pada faktor situasional dan
belum secara mendalam mengaitkan perilaku ini dengan orientasi gaya hidup individu sebagai determinan
utama.

2.2 Gaya Hidup Hedonisme sebagai Determinan Perilaku Konsumsi

Gaya hidup hedonisme merupakan orientasi hidup yang menempatkan kesenangan dan kepuasan
sebagai tujuan utama dalam aktivitas individu. Dalam konteks perilaku konsumen, gaya hidup ini
tercermin dalam preferensi terhadap pengalaman menyenangkan, konsumsi simbolik, serta
kecenderungan mengikuti tren konsumsi modern. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan gaya
hidup hedonis cenderung memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi dan lebih mudah terpengaruh oleh
stimulus pemasaran yang bersifat emosional (Putri & Suwitho, 2020; Ngo et al., 2024). Selain itu, pada
kelompok remaja akhir, gaya hidup hedonisme berkaitan dengan intensitas penggunaan e-commerce
yang pada akhirnya meningkatkan peluang terjadinya pembelian impulsif (Azzahra et al., 2024; Ngo et al.,
2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian di Indonesia masih bersifat korelasional sederhana
dan belum mengkaji secara mendalam bagaimana gaya hidup hedonisme bekerja sebagai mekanisme
psikologis dalam membentuk perilaku konsumsi.
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2.3 Hubungan Gaya Hidup Hedonisme dan Impulsive Buying

Secara konseptual, gaya hidup hedonisme memiliki hubungan erat dengan impulsive buying, karena
keduanya berakar pada pencarian kepuasan emosional. Individu yang berorientasi pada kesenangan
cenderung lebih mengutamakan kepuasan jangka pendek dibandingkan pertimbangan rasional, sehingga
lebih rentan terhadap keputusan pembelian spontan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup
hedonisme berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying, khususnya dalam konteks konsumsi digital
(Putri & Suwitho, 2020; Afif & Purwanto, 2020). Namun demikian, temuan penelitian tidak selalu konsisten.
Beberapa studi menunjukkan bahwa pengaruh tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti promosi,
tampilan platform, dan situasi tertentu (Pambudi, 2024). Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara gaya hidup hedonisme dan impulsive buying masih memerlukan kajian lebih lanjut,
khususnya dalam memahami kondisi yang memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. Mahasiswa
sebagai bagian dari generasi muda merupakan kelompok yang sangat terpapar perkembangan teknologi
digital dan budaya konsumsi modern. Tingginya penggunaan media sosial serta intensitas interaksi
dengan platform e-commerce (Restya & Septiawati, 2026) menjadikan mahasiswa lebih rentan terhadap
pengaruh gaya hidup hedonisme. Penelitian menunjukkan bahwa generasi muda cenderung lebih mudah
terdorong untuk melakukan pembelian impulsif akibat paparan stimulus digital yang terus-menerus,
seperti promosi, influencer, dan fitur interaktif dalam aplikasi belanja (Damayanti, 2024). Dalam kondisi ini,
keputusan konsumsi tidak hanya didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga pada kebutuhan
sosial dan emosional. Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun hubungan
antara gaya hidup hedonisme dan impulsive buying telah banyak diteliti, masih terdapat beberapa
keterbatasan. Pertama, hasil penelitian menunjukkan temuan yang belum konsisten terkait pengaruh
langsung gaya hidup hedonisme terhadap impulsive buying. Kedua, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada faktor situasional dan belum mengintegrasikan gaya hidup sebagai variabel psikologis yang
lebih mendalam. Ketiga, penelitian dalam konteks mahasiswa sebagai kelompok yang sangat terpapar
digitalisasi konsumsi masih relatif terbatas.

3. Metode Penelitian

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh secara statistik antara gaya hidup hedonisme terhadap perilaku impulsive
buying pada mahasiswa..

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh yang berjumlah 296 orang (Data Akademik Fakultas Psikologi, 2023). Teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu, seperti mahasiswa aktif dan pernah melakukan aktivitas
pembelian, khususnya melalui platform online (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 80 responden yang ditentukan berdasarkan pertimbangan kecukupan analisis statistik.

3.3 Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5 poin, yang digunakan
untuk mengukur variabel gaya hidup hedonisme dan impulsive buying. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan. Sebelum digunakan,
instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Uji validitas
dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation dengan kriteria = 0,30. ltem yang tidak
memenuhi kriteria kemudian dihapus dari instrumen. Pada skala gaya hidup hedonisme, jumlah item awal
sebanyak 48, dan setelah dilakukan penghapusan item yang tidak valid, tersisa 17 item yang dinyatakan
valid. Sementara itu, skala impulsive buying pada awalnya terdiri dari 50 item, dan setelah proses seleksi,

5027 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol 12No. 5, Oklober (026)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

. . . E-ISSN: 2579-5635 P-ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 12 (5) Oktober 2026 PP, 5024-5034

Available at: https:/journal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v12i5.7041

tersisa 25 item yang memenuhi kriteria validitas. Meskipun terjadi penghapusan item, setiap indikator
yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi tetap terwakili sehingga instrumen tetap mencerminkan konstruk
yang diukur. Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa skala gaya hidup hedonisme memiliki nilai alpha sebesar 0,920 dan impulsive buying sebesar
0,905, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas skala penelitian dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach

Skala Formula Alpha Cronbach Jumlah
Hedonisme 0,920 17
Impulsive Buying 0,905 25

3.4 Tehnik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguii
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum dilakukan analisis, data terlebih
dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas memastikan
bahwa data memenuhi persyaratan analisis regresi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi (p < 0,05) dan koefisien regresi untuk menentukan arah dan kekuatan pengaruh.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Penelitian ini melibatkan 80 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh sebagai
responden. Karakteristik demografis responden dianalisis untuk memberikan gambaran umum mengenai
profil partisipan dalam penelitian ini. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri dari 37 orang laki — laki
(46,3%) dan 43 orang perempuan (53,7%) yang menunjukkan bahwa partisipasi responden perempuan
sedikit lebih dominan dibandingkan laki-laki. Dari segi usia, mayoritas responden berada pada rentang
usia 21-25 tahun (81,3%), sedangkan responden berusia 17-20 tahun hanya sebesar 18,8%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada pada fase dewasa awal, yang secara
perkembangan psikologis memiliki kecenderungan eksplorasi perilaku konsumsi. Ditinjau dari angkatan,
distribusi responden menunjukkan bahwa sebagian besar berasal dari angkatan 2019 (59,4%), diikuti oleh
angkatan 2020 (15,6%). Sementara itu, angkatan 2021 dan 2022 masing-masing menyumbang 9,4%,
serta angkatan 2023 sebesar 6,3%. Dominasi angkatan 2019 menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini cenderung merupakan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman lebih panjang
dalam lingkungan sosial dan konsumsi dibandingkan angkatan yang lebih muda. Secara detil dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian

n =280
Jenis Kelamin
Laki-laki 46,3%
Perempuan 53,8%
Usia
17-20 tahun 18,8%
21-25 tahun 81,3%
Angkatan

2019 59,4%
2020 15,6%

2021 9,4%
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2022 9,4%

2023 6,3%

Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif terhadap variabel Hedonisme dan Impulsive Buying untuk
mengetahui distribusi tingkat masing-masing variabel pada responden. Hasil kategorisasi menunjukkan
bahwa variabel hedonisme didominasi oleh kategori sedang, yaitu sebanyak 42 responden (52%). Selain
itu, terdapat 23 responden (29%) yang berada pada kategori tinggi dan 15 responden (19%) pada kategori
rendah. Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kecenderungan gaya
hidup hedonisme pada tingkat moderat, dengan proporsi yang cukup signifikan juga berada pada kategori
tinggi. Sementara itu, pada variabel impulsive buying, hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas
responden juga berada pada kategori sedang, vyaitu sebanyak 54 responden (68%). Selanjutnya,
sebanyak 17 responden (21%) berada pada kategori rendah, dan 9 responden (11%) berada pada
kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku pembelian impulsif pada responden
cenderung berada pada tingkat moderat, dengan hanya sebagian kecil yang menunjukkan
kecenderungan impulsif yang tinggi.

Tabel 3. Kategori Data Penelitian

Variabel Rentang Frekuensi Persentase Data Penelitian Total
Hedonisme Rendah (23-33) Sedang (34 - 51) Tinggi (52 -61) 80 (100%)
15(19%) 42 (52%) 23 (29%)
Impulsive Buying Rendah (66 - 74) Sedang (75 - 90) Tinggi (91-95) 80 (100%)
17 (21%) 54 (68%) 9 (11%)

Secara keseluruhan, distribusi kedua variabel penelitian menunjukkan pola yang relatif serupa, yaitu
dominasi pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa baik gaya hidup hedonisme maupun
perilaku impulsive buying pada responden tidak berada pada tingkat ekstrem, melainkan terkonsentrasi
pada tingkat moderat. Selain itu, proporsi kategori tinggi yang lebih besar pada variabel hedonisme
dibandingkan impulsive buying menunjukkan adanya kecenderungan bahwa orientasi kesenangan lebih
menonjol dibandingkan perilaku pembelian impulsif itu sendiri. Temuan deskriptif ini memberikan dasar
awal untuk analisis lanjutan dalam menguji hubungan antara kedua variabel pada tahap berikutnya.
Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguiji pengaruh variabel Hedonisme
terhadap Impulsive Buying. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, diperoleh nilai koefisien regresi tidak
terstandarisasi (B) sebesar 0,652 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa hedonisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap impulsive buying. Nilai koefisien yang
positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada hedonisme akan dikuti oleh
peningkatan sebesar 0,652 pada impulsive buying. Dengan demikian, arah hubungan antara kedua
variabel bersifat positif.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized Coefficients Sig.

Beta
1 (Constant) ,000
Hedonisme 652 ,000

Selain itu, nilai konstanta pada model menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
mengindikasikan bahwa model regresi yang dibangun layak untuk digunakan dalam menjelaskan
hubungan antara variabel hedonisme dan impulsive buying. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4,
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,652 yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat
antara hedonisme dan impulsive buying. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,425
mengindikasikan bahwa variabel hedonisme mampu menjelaskan sebesar 42,5% variasi dalam impulsive

5029 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol 12No. 5, Oklober (026)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

. . . E-ISSN: 2579-5635 P-ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 12 (5) Oktober 2026 PP, 5024-5034

Available at: https:/journal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v12i5.7041

buying. Sementara itu, sebesar 57,5% variasi lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Regresi
Model R R Square
1 6522 425

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan pada
kategori sedang, sehingga meskipun hedonisme berperan penting dalam memprediksi impulsive buying,
terdapat variabel lain yang juga berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku tersebut. Secara
keseluruhan, hasil analisis regresi ini menunjukkan bahwa hedonisme merupakan variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying dengan arah hubungan yang positif, serta memiliki
kontribusi yang cukup berarti dalam menjelaskan variasi perilaku impulsive buying pada responden
penelitian.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hedonisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
Impulsive Buying (B = 0,652; p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kecenderungan individu dalam mengadopsi gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan, semakin
tinggi pula kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian secara impulsif. Hubungan ini
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa tidak sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan
rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh dorongan afektif dan pencarian kepuasan emosional. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Thamrin dan Saleh (2021) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara
gaya hidup hedonis dan impulsive buying, dengan nilai korelasi sebesar 0,671 dan tingkat signifikansi
0,000. Kesamaan hasil ini memperkuat bahwa orientasi pada kesenangan merupakan salah satu faktor
yang konsisten berasosiasi dengan perilaku pembelian yang tidak terencana. Selain itu, dalam perspektif
perilaku konsumen, Kotler & Armstrong (2008) menjelaskan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk faktor sosial, yang dalam konteks ini tercermin melalui gaya hidup
hedonisme. Dalam konteks mahasiswa, peran kelompok sosial menjadi faktor penting yang memperkuat
hubungan tersebut. Mahasiswa cenderung menjadikan kelompok pertemanan sebagai referensi dalam
menentukan pilihan konsumsi dan gaya hidup (Namira, 2022). Hal ini sejalan dengan pandangan Robert
A. Baron dan Don Byrne (dalam Solichah & Dewi, 2019) yang menyatakan bahwa individu memiliki
kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok agar dapat diterima secara sosial
(Solichah & Dewi., 2019). Proses penyesuaian ini mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren yang
berkembang, baik dalam hal penampilan maupun konsumsi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kecenderungan perilaku impulsive buying. Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat
hedonisme dan impulsive buying pada responden berada pada kategori moderat. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun kecenderungan tersebut tidak berada pada tingkat ekstrem, perilaku
konsumsi mahasiswa tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan psikologis yang mendorong
pencarian kesenangan dan penerimaan sosial. Temuan ini sejalan dengan Ambadra (2018) yang
menyatakan bahwa gaya hidup hedonisme pada mahasiswa ditandai oleh keinginan untuk memperoleh
kenyamanan, kemudahan, dan kepuasan secara instan. Namun, perbedaan individu dalam kemampuan
mengontrol diri menyebabkan variasi dalam tingkat perilaku konsumsi tersebut. Nilai koefisien determinasi
(R? = 0,425) menunjukkan bahwa hedonisme mampu menjelaskan 42,5% variasi dalam impulsive buying,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
impulsive buying bersifat multidimensional, dimana selain gaya hidup hedonisme, terdapat faktor lain
seperti pengaruh sosial, kondisi ekonomi, dan karakteristik individu yang turut berperan (Kotler &
Armstrong, 2008). Oleh karena itu, hedonisme dapat dipahami sebagai salah satu determinan penting,
namun bukan satu-satunya faktor yang menjelaskan perilaku tersebut. Dari sisi perilaku, impulsive buying
pada mahasiswa umumnya dipicu oleh faktor emosional dan situasional, seperti keinginan sesaat,
pengaruh teman, serta adanya promosi atau diskon.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Lina dan Rosyid (dalam Palupi, 2018) yang menyatakan bahwa
impulsive buying terjadi ketika individu melakukan pembelian bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan
karena dorongan keinginan yang kuat. Selain itu, Anggreini dan Santhoso (2017) juga mengemukakan
bahwa pembelian impulsif seringkali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tren, gengsi, dan keinginan
untuk mendapatkan pengakuan sosial. Temuan tambahan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah perempuan, yang cenderung memiliki tingkat impulsive buying lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan pendapat Buedincho (dalam Pratama & Saryadi, 2018) yang
menyatakan bahwa perilaku impulsive buying dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti harga, tren, dan
preferensi individu, yang dalam beberapa konteks lebih dominan pada perempuan. Dalam lingkungan
mahasiswa, perilaku ini juga berkaitan dengan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok
sosial serta membangun citra diri melalui konsumsi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku impulsive buying pada mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti
hedonisme, tetapi juga oleh dinamika sosial yang kuat. Pengaruh kelompok, tren, serta dorongan
emosional berperan dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa. Dalam konteks ini, kelompok sosial
memiliki peran penting dalam memengaruhi sikap, pembicaraan, minat, penampilan, hingga perilaku
individu, termasuk dalam pengambilan keputusan pembelian. Mahasiswa cenderung menjadikan
kelompok pertemanan sebagai referensi dalam memilih produk dan merek, sehingga keputusan konsumsi
sering kali tidak sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan pribadi, melainkan juga dipengaruhi oleh
norma dan preferensi kelompok. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nugroho J. Setiadi yang menyebutkan
bahwa terdapat dua dimensi yang mempengaruhi keputusan pemilihan produk dan merek, salah satunya
melalui pengaruh kelompok sosial. Pengaruh ini menjadi semakin relevan dalam konteks pembelian
berbasis digital, dimana rekomendasi dari teman atau kelompok sosial menjadi salah satu faktor utama
dalam pengambilan keputusan. Namun demikian, pengaruh kelompok sosial tidak selalu berdampak
positif. Dalam beberapa kondisi, tekanan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok dapat mendorong
individu untuk mengadopsi perilaku konsumsi yang berlebihan, termasuk kecenderungan hedonisme. Hal
ini sejalan dengan pandangan David O. Sears (dalam Pradipta, 2018) yang menyatakan bahwa
hedonisme dapat muncul sebagai bentuk pengaruh sosial, dimana individu mengubah sikap dan
perilakunya agar sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku dalam kelompoknya. Secara
keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa perilaku impulsive buying pada mahasiswa
merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor psikologis dan sosial.
Hedonisme sebagai faktor internal berperan dalam mendorong orientasi kesenangan dan kepuasan
emosional, sementara pengaruh kelompok sosial memperkuat kecenderungan tersebut melalui norma,
tekanan sosial, dan kebutuhan akan penerimaan dalam lingkungan pertemanan. Kombinasi kedua faktor
ini membentuk pola konsumsi yang khas pada mahasiswa, khususnya dalam konteks mengikuti tren dan
melakukan pembelian secara tidak terencana. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam menjelaskan keseluruhan faktor yang memengaruhi impulsive buying, mengingat nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang belum diteliti. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor tambahan seperti kontrol diri (Aggraeni,
2022; Hersika et al, 2020; Syaifudin, 2018), literasi keuangan (Zahrotunnisa et al, 2024), pengaruh media
sosial (Ngo et al., 2024) serta variabel psikologis lainnya yang berpotensi memoderasi atau memediasi
hubungan antara hedonisme dan impulsive buying. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang lebih
komprehensif, seperti pendekatan longitudinal atau model struktural, dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai dinamika hubungan antar variabel dalam jangka waktu yang lebih
panjang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa Hedonisme memiliki hubungan
yang positif dan signifikan dengan Impulsive Buying pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh (8 = 0,652; p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat hedonisme
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cenderung diikuti oleh peningkatan kecenderungan impulsive buying. Selain itu, nilai koefisien determinasi
(R? = 0,425) menunjukkan bahwa hedonisme mampu menjelaskan sebesar 42,5% variasi dalam impulsive
buying, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun hedonisme merupakan faktor yang berperan penting, perilaku
impulsive buying tidak hanya ditentukan oleh satu variabel, melainkan merupakan hasil dari berbagai
faktor yang saling berinteraksi. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima, dimana terdapat
hubungan positif antara hedonisme dan impulsive buying pada mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian,
beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: pertama, bagi mahasiswa, disarankan untuk
meningkatkan kesadaran dalam mengelola perilaku konsumsi, khususnya dalam menghadapi stimulus
eksternal seperti promosi, diskon, dan pengaruh lingkungan sosial. Mahasiswa perlu mengembangkan
kemampuan pengambilan keputusan yang lebih rasional dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
prioritas sebelum melakukan pembelian, sehingga dapat meminimalisir kecenderungan perilaku impulsif.
Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi impulsive buying, mengingat hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hedonisme hanya menjelaskan sebagian dari variasi perilaku tersebut. Variabel
seperti kontrol diri, literasi keuangan, pengaruh media sosial, serta faktor psikologis lainnya dapat
dipertimbangkan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas cakupan sampel dengan membandingkan responden dari berbagai
fakultas atau latar belakang akademik yang berbeda, guna melihat kemungkinan adanya perbedaan pola
perilaku impulsif dalam konteks sosial dan lingkungan yang beragam.
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